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Abstrak. Usaha kecil menengah setiap tahun semakin meningkat dimana usaha ini merupakan salah satu
pendongkrak perekonomian dan kesejahteraan di suatu daecrah. UKM B’Joss adalah salah satu usaha yang
berada di daerah kelurahan Sumbersari kota Malang. Usaha ini didirikan oleh Mas Joko Susanto sejak tahun
2006. Usaha ini bergerak dalam bidang makanan yang mana menjual makanan siap santap yaitu tahu telur.
Permasalahan yang dialami oleh usaha ini adalah pada proses penggilingan kacang mulai dari dalam bentuk
biji hingga halus sesuai keinginan. Karena salah satu yang menjadi penentu rasa dan minat dari pelanggan
adalah kehalusan kacang sebagai bahan dasar masakan ini. Dari permasalahan tersebut program pengabdian
ini bertujuan untuk membantu mengembangkan alat untuk menggiling kacang agar dapat mempercepat
proses produksi serta mendapatkan hasil penggilingan kacang yang baik sesuai dengan keinginan. Metode
yang dilakukan pada kegiatan ini adalah dengan memberikan alat penggiling kacang dan pelatihan dalam
penggunaannya agar mesin dapat memberikan hasil yang baik serta dapat bertahan lama. Hasil yang didapat
dari pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah meningkatnya jumlah produksi khusunya pada hasil kacang
yang dihasilkan. Dari yang sebelum adanya alat penggiling kacang ini maksimal kacang halus yang bisa
dihasilkan oleh usaha ini maksimum sebesar 4 kg. Setelah diadakan kegiatan ini dan dengan menggunakan
alat yang diberikan maksimum kacang yang dihasilkan bisa meningkat hingga 20 kg dengan waktu yang
sama. Hal ini tentu sangat berdampak pada jumlah produksi tahu telur yang mana dalam setiap bungkus
dibutuhkan sekitar 50 gram kacang halus. Sehingga dalam 1 hari usaha ini bisa membuat 400 bungkus tahu
telur yang tentu juga semakin meningkatkan keutungan yang didapat. Selain itu harapan dari pemilik usaha
ini adalah agar kegiatan ini bisa dilanjutkan dengan program-program lain di periode yang akan datang,
sehingga dengan program pengabdian ini bisa memberikan manfaat yang nyata bagi masyarakat luas.

Kata kunci: UKM, tahu telur, alat penggiling kacang. produksi
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PENDAHULUAN

Dewasa ini kebutuhan akan makanan yang bervariasi dan juga bernilai gizi tinggi
telah mengalami peningkatan. Banyaknya kebutuhan akan makanan yang bernutrisi tinggi
mendorong manusia untuk mengkonsumsi makanan yang gizinya sangat tinggi tetapi
dengan harga jual yang sangat murah(Dwianda, 2019). Salah satu makanan yang bergizi
dan bernutri tinggi adalah tahu telur.

Pembangunan masyarakat pada hakekatnya bertujuan meningkatkan taraf hidup
masyarakat secara keseluruh agar lebih baik, lebih menyenangkan dan mengenakkan
masyarakat dari keadaan sebelumnya (Duriani Sirajuddin, 2017). Salah satu sasaran dari
lapisan masyarakat ini adalah UMKM. Usaha Kecil Menengah (UKM) sebagai salah satu
usaha untuk meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat memiliki peranan
yang sangat penting pada suatu daerah. UKM tahu telur B’Joss adalah sebuah usaha yang
didirikan oleh bapak Joko Susanto berada di wilayah Sumbersari Kota Malang. UKM ini
bergerak di bidang usaha yang menjual makanan tahu telur. Makanan ini merupakan salah
satu makanan favorit yang digemari oleh para pelanggannya, terutama anak kos. Karena di
daerah merupakan daerah yang dekat dengan perguruan tinggi, sehingga banyak anak kos
yang tinggal di rumah-rumah kos yang ada di wilayah Sumbersari.

Pada awal pendirian di tahun 2006 jumlah penjualan masih tidak terlalu banyak.
Namun semakin berkembang jumlah pelanggan semakin banyak. Tentu hal ini
menyebabkan bahan dasar juga semakin banyak yang dibutuhkan. UKM ini setiap hari bisa
membutuhkan kacang untuk digiling hingga 15 kg, yang mana jika dilakukan penggilingan
secara manual akan sangat banyak membutuhkan waktu dan tenaga.

Dari hasil diskusi dengan pihak mitra, didapatkan permasalahan yang dihadapi yaitu
bagaimana caranya untuk mendapatkan hasil penggilingan kacang yang baik sesuai yang
diinginkan dan juga tidak membutuhkan waktu yang lama. Oleh sebab itu, pengusul akan
mengembangkan alat penggilingan yang sesuai dengan keperluan yang diinginkan oleh
pihak mitra. Alat ini dirancang dengan menggunakan motor Istrik dengan daya yang tidak
terlalu besar agar dapat digunakan untuk kebutuhan produksi dan sesuai dengan kapasitas
daya yang dimiliki oleh pihak mitra.

Mitra dalam program ini adalah warung tahu telur B’Joss yang lokasinya berada di
Jalan Sumbersari gang 6 no 39 Malang. Lokasi dari warung ini cukup strategis mengingat
lokasi ini sangat berdekatan dengan beberapa perguruan tinggi dan juga daerah ini

merupakan daerah atau kawasan tempat tinggal kos bagi mahasiswa.pemilik usaha ini
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adalaha Bapak Joko Susanto yang mana usaha ini telah berdiri sejak tahun 2006. Tahu
telur ini cukup terkenal karena selain memiliki rasa yang sangat enak , juga harganya
cukup murah. Selain cita rasa bumbunya yang terkenal pas dan aroma yang sedap. Salah
satu rahasia dari bumbu yang nikmat ini adalah dari kacangnya yang selalu segar dan halus
ketika sudah menjadi bumbu dari tahu telur yang telah disajikan.

Selama ini dalam proses menghaluskan kacang sebagai salah satu rahasia
kenikmatan sajian makanan ini, mitra masih menggunakan penghalusan secara manual.
Sehingga dengan waktu yang cukup terbatas, mitra hanya bisa mampu membuat maksimal
kacang halus sebanyak 4 kg dalam satu hari. Tentu hal ini sangat disayangkan, mengingat
dalam 1 kg kacang halus yang sudah dibuat bisa menjadi bahan bumbu sebanyak 20 hingga
25 porsi.

Gambar 1. Bapak Joko pemilik tahu telur B’Joss

Kegiatan pengabdian masyarakat dalam program ini dilakukan dengan memberikan
pelatihan penggunaan mesin penggiling kacang dalam rangka meningkatkan produktivitas
serta dapat menambah penghasilan bagi mitra. Kegiatan ini dilakukan dengan cara
pemberian peralatan yang diperlukan sesuai dengan desain yang telah dibuat dan
penyuluhan kepada mitra bagaimana cara pemakaian alat agar alat dapat bermanfaat secara

maksimal dan tahan lama.
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MASALAH

Dari hasil diskusi dengan Bapak Joko didapatkan permasalahan pada mitra ini
adalah belum maksimalnya produksi yang bisa dihasilkan. Hal ini terkait dengan proses
penggilingan kacang yang memakan waktu cukup lama jika dikerjakan secara manual.
Sehingga secara garis besar permasalahan yang ada adalah belum adanya alat yang bisa
membantu dalam proses penghalusan kacang. Dengan adanya permasalahan tersebut, maka
dengan adanya program ini diharapkan dapat menjadi solusi dalam menjawab permasalahn

yang ada.

Target dari kegiatan pengabdian ini dapat dijelaskan pada tabel di bawah ini.

Tabel 1.  Target luaran kegiatan
sebelum program setelah program

Ada mesin penggiling kacang

Belum adanya mesin penggiling kacang untuk meningkatkan kemampuan
produksi
Belum ada pelatihan cara penggunaan alat  Ada peningkatan pemahaman
penggiling kacang penggunaan alat penggiling kacang
METODE PELAKSANAAN

Berdasarkan permasalahan yang telah di kemukakan, maka dalam kegiatan IbM ini
metode pendekatan yang digunakan adalah metode pelatihan produksi dan pendampingan
(Situmorang & Manullang, 2017). Dari permasalahan yang telah dikemukakan di atas dan
untuk mencapai tujuan yang diharapkan, metode pendekatan yang ditawarkan untuk
memecahkan masalah tersebut secara operasional membuat mesin produksi yaitu mesin
penggiling kacang dengan metode rancang bangun dan pendampingan yang
operasionalnya mudah. Memberikan pengetahuan cara pengolahan kedelai menjadi produk
dan menjelaskan cara kerja mesin dengan metode pendampingan sebelum peralatan
diberikan kepada pihak mitra, tim pelaksana program memberikan pelatihan terlebih
dahulu tentang cara penggunaan dan pemakaian alat agar kegiatan yang diinginkan dapat

berjalan lancar.
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Tahapan yang selanjutnya adalah dengan melakukan analisis permasalahan dengan
mencoba menawarkan solusi yang tepat kepada pihak mitra terkait permasalahan yang ada.
Pada tahapan ini tim pelaksana kegiatan menawarkan solusi yaitu dengan membuat mesin
penggiling kacang dengan desain yang telah dirancang untuk menigktakan produksi dari
usaha mitra.

Dalam proses perancangan mesin teknologi tepat guna, ada beberapa faktor yang
perlu ditentukan terlebih dahulu menggunakan perhitungan(Praswanto et al., 2019). Desain
alat dan ukuran serta sumberdaya yang diperlukan disesuaikan dengan kondisi mitra, yang
mana desaian yang diinginkan tidak terlalu besar dan menggunakan motor listrik dengan

daya disesuaikan dengan daya yang ada di lokasi mitra.

Gambar 2. Desain rangka dan hopper alat penggiling
Setelah membuat desain dari alat penggiling kacang maka dibuatlah mesin dengan
menggunakan transmisi belt beserta motor listrik. Motor listrik dipilih karena sesuai
dengan kebutuhan dan kondisi dari mitra yang mana motor listrik jauh lebih tidak berisik

dibandingkan dengan menggunakan motor berbahan bakar bensin.
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Gambar 3. Alat penggiling kacang
Tahapan terakhir dari pembuatan alat penggiling kacang ini adalah tahapan uji coba.
Kacang yang telah disiapkan oleh pihak mitra akan kita coba untuk digiling dengan
menggunakan alat yang telah dibuat untuk mengetahui kelayakan dari hasil gilingan alat
tersebut. Jika hasilnya masih kurang memuaskan tentu akan sangat mempengaruhi dari

rasa ataupun keinginan dari mitra.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bahan dasar dari bumbu tahu telur adalah kacang tanah. Cita rasa bumbu yang
dihasilkan sangat dipengaruhi oleh kualitas cadi kacang tanah yang digunakan. Kacang
tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan tanaman kacang-kacangan yang banyak ditanam
oleh para petani di Indonesia. Secara ekonomi, kacang tanah merupakan tanaman kacang-
kacangan yang menempati urutan kedua setelah kedelai. Kacang tanah dapat dikonsumsi
dalam berbagai bentuk makanan seperti kue-kue, cemilan atau olahan lain. Kacang tanah
mengandung protein nabati yang bermanfaat bagi kesehatan tubuh manusia (Sari et al.,
2019).

Penggilingan kacang dilakukan dengan menggunakan mesin penggiling kacang yang
telah dibuat. Hasil yang didapatkan kacang yang telah digiling sudah memenuhi keinginan
dan memiliki kehalusan yang sudah sesuai dengan yang diinginkan oleh pihak mitra. Hasil
penggilingan kacang yang masih kasar akan digiling kembali untuk mendapatkan ukuran

yang lebih halus sehingga lolos pada proses penyaringan (Rianti, Angelina, 2018)

Gambar 4. Proses penggilingan kacang dan hasilnya

Temuan yang didapatkan selama proses penggilingan kacang ini adalah terkadang
jika proses memasukkan kacang tanah terlalu banyak akan memungkinkan terjadinya

macet pada proses penggilingannya. Sehingga untuk menghindari kendala tersebut, maka
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ketika memasukkan kacang tanah ke dalam hopper harus sedikit demi sedikit. Dengan
adanya alat yang diberikan kepada pihak mitra maka proses penggilinga jauh lebih cepat,
dari yang semula tanpa menggunakan alat penggiling ini, maksimal mitra hanya mampu
menggiling kacang dalam 1 hari sebanyak 4 kg. Dengan asumsi 1 kg dapat menghasilkan
20 bungkus tahu telur, maka setelah adanya alat ini mitra dapat membuat 400 bungkus
dalam 1 hari. Karena dengan menggunakan alat penggiling kacang ini, mitra mampu
menghasilkan kacang tanah yang telah halus sebanyak 20 kg. Hal ini tentu sangat
menggembirakan bagi pihak mitra karena tentu dengan semakin banyak kapasitas tahu
telur yang dibuat, maka keutungan yang didapat juga akan semakin meningkat. Dengan
adanya peningkatan kuantitas dan kualitas produk yang dihasilkan, maka diharapkan dapat
berdampak pada peningkatan pendapatan mitra usaha yang pada akhirnya juga dapat
menjamin kelangsungan usaha serta meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan pemilik
usaha(Muhammad Iksanl, 2017)

Secara umum pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini dapat
berjalan lancar. Kendala yang ada ketika proses penggilingan kacang bisa segera diatasi
dengan mengatur kapasitas masuknya kacang ke dalam alat. Tim pelaksana program juga
berharap agar dengan adanya program ini pihak mitra juga semakin bersemangat dalam

mengembangkan usaha yang dimiliki.
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Gambar 4. Foto bersama pemilik usaha tahu telur

KESIMPULAN

Kegiatan program pengabdian dapat berjalan lancar sesuai dengan yang diharapkan.
Usaha tahu telur yang semula dalam 1 hari hanya mampu membuat maksimal 80 bungkus

dalam 1 hari, dengan adanya program dana alat yang diberikan, pihak mitra dapat
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membuat 400 bungkus dalam 1 hari. Tim pelaksana dan pihak mitra berharap agar kegiatan
seperti ini dapat terus dilakukan dengan sasaran atau model yang lain. Dengan kemampuan
produksi yang meningkat tentu diharapkan juga dibarengi dengan kemampuan pemasaran

yang lebih baik maupun pengemasan yang jauh lebih menarik.
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